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ABSTRAK 

 

Pada saat ini, meningkatnya pembangunan infrastruktur di berbagai daerah 

salah satunya dalam menunjang prasarana transportasi dalam sektor industri. 

Proyek konstruksi adalah suatu kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk 

membangun, memodifikasi, atau memperbaiki struktur fisik atau infrastruktur, 

seperti gedung, jalan, jembatan, bendungan dan sebagainya. Tujuan dari proyek 

konstruksi adalah menciptakan infrastruktur yang mendukung dan menunjang 

aktivitas masyarakat sesuai dengan anggaran dan jadwal yang ditetapkan. 

Berdasarkan pengamatan pada Jl. Tukad Badung, jalan ini mengalami kerusakan 

sedang yang diakibatkan oleh aspal existing yang belum diperbaharui sehingga 

seiring berjalannya waktu jalan tersebut rusak dan membuat pengendara yang 

melintas menjadi kurang nyaman. Perlunya dibuatkan perencanaan pembangunan 

jalan baru demi kenyamanan berkendara bagi yang melintasi Jl. Tukad Badung.  

Hasil dari pengukuran di lapangan diperoleh panjang jalan 2,35km di mana STA 

0+000 saya patokan di depan Kunudhhani dain STA 2+350 berakhir di depan Kimia 

Farma (pertigaan Jl. Tukad Badung-Jl. Tukad Yeh Aya), lebar jalan 7 meter dan 

lebar bahu jalan 3 meter. Dari hasil perencanaan yang saya lakukan pada Jl. Tukad 

Badung, Denpasar Selatan dengan panjang jalan STA 0+000 – STA 2+350 maka 

didapatkan kesimpulan yaitu perhitungan dengan menggunakan Metode Analisa 

Komponen, hasil tebal perkerasan yang dibutuhkan = 5 cm berupa AC-WC. 

Perhitungan dengan menggunakan Metode Lendutan, hasil tebal perkerasan yang 

dibutuhkan yaitu AC – WC = 4cm, AC – BC = 6cm dan Agregat A = 30cm. 

 

Kata Kunci: Jalan, Tebal Perkerasan, Kerusakan Jalan 

 



 
 

v 
 

PERENCANAAN TEBAL PERKERASAN LENTUR DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE ANALISA KOMPONEN DAN METODE 

LENDUTAN MENGGUNAKAN ALAT BENKELMAN BEAM 

(Studi Kasus: Jl. Tukad Badung, Denpasar Selatan, Bali) 

 

Komang Ayu Gina Cahayani 

 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi 

Politeknik Negeri Bali 

Jurusan Teknik Sipil 

Program Studi Sarjana Terapan Manajemen Proyek Konstruksi 
Email: ginachyy23@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

Currently, infrastructure development is increasing in various regions, one of 

which is supporting transportation infrastructure in the industrial sector. A 

construction project is an activity planned and implemented to build, modify or 

repair physical structures or infrastructure, such as buildings, roads, bridges, dams 

and so on. The aim of a construction project is to create infrastructure that supports 

and supports community activities in accordance with the established budget and 

schedule. Based on observations on Jl. Tukad Badung, this road experienced 

moderate damage caused by the existing asphalt which had not been renewed so 

that over time the road was damaged and made passing motorists less comfortable. 

It is necessary to plan the construction of a new road for comfortable driving for 

those crossing Jl. Tukad Badung.  The results of measurements in the field showed 

that the road length was 2.35km, where I set STA 0+000 in front of Kunudhhani and 

STA 2+350 ended in front of Kimia Farma (Jl. Tukad Badung-Jl. Tukad Yeh Aya 

junction), the road width was 7 meters and the width of the road shoulder is 3 

meters. From the results of the planning I did on Jl. Tukad Badung, South Denpasar 

with a road length of STA 0+000 – STA 2+350, the conclusion is obtained, namely 

a calculation using the Component Analysis Method, the result is that the required 

pavement thickness = 5 cm in the form of AC-WC. Calculations using the Deflection 

Method, the required pavement thickness results are AC – WC = 4cm, AC – BC = 

6cm and Aggregate A = 30cm. 

 

Keywords: Road, Pavement Thickness, Road Damage 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini, meningkatnya pembangunan infrastruktur di berbagai daerah 

salah satunya dalam menunjang prasarana transportasi dalam sektor industri. 

Proyek konstruksi adalah suatu kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk 

membangun, memodifikasi, atau memperbaiki struktur fisik atau infrastruktur, 

seperti gedung, jalan, jembatan, bendungan dan sebagainya. Tujuan dari proyek 

konstruksi adalah menciptakan infrastruktur yang mendukung dan menunjang 

aktivitas masyarakat sesuai dengan anggaran dan jadwal yang ditetapkan.  

Seiring dengan perkembangan teknologi, permintaan masyarakat terhadap alat 

transportasi semakin meningkat. Terbukti padatnya lalu lintas, macet pada ruas 

jalan yang ada yang diakibatkan oleh bertambahnya volume kendaraan, khususnya 

di daerah Kota Denpasar. Sehingga keadaan ini berimbas pada perkerasan jalan 

yang mengalami penerimaan beban kendaraan yang terus menerus, kemudian 

mengakibatkan jalan menjadi rusak. Akhirnya jalan tidak lagi aman, nyaman, dan 

efisien.  

Perlu adanya perbaikan pada ruas-ruas jalan yang telah rusak ini. Untuk 

perbaikan jalan yang telah rusak ada beberapa metode, salah satunya adalah 

penambahan tebal lapis tambah atau overlay untuk memperbaiki maupun 

menambah umur rencana dari perkerasan tersebut. Dalam perencanaan 

penambahan tebal lapisan perkerasan atau overlay terdapat beberapa metode 

perhitungannya.  

Berdasarkan pengamatan pada Jl. Tukad Badung, jalan ini mengalami 

kerusakan sedang yang diakibatkan oleh aspal existing yang belum diperbaharui 

sehingga seiring berjalannya waktu jalan tersebut rusak dan membuat pengendara 

yang melintas menjadi kurang nyaman. Perlunya dibuatkan perencanaan 

pembangunan jalan baru demi kenyamanan berkendara bagi yang melintasi Jl. 

Tukad Badung.
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Pada Jl. Tukad Badung ini termasuk jalan lokal namun tidak semua jenis 

kendaraan melintasi jalan ini. Karena hal tersebut, beban kendaraan yang 

mempengaruhi kerusakan jalan tersebut tidak seperti jalan lainnya di Kota 

Denpasar, maka perbaikannya difokuskan dari lapis pondasi (base course). Dengan 

metode perhitungan yang digunakan akan menghasilkan tebal perkerasan yang 

sesuai untuk memperbaiki jalan di Jl. Tukad Badung dan bisa memperhitungkan 

umur rencana untuk pemeliharaan jalan berikutnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan rumusan masalah yaitu 

berapa tebal perkerasan jalan yang diperlukan dengan perhitungan menggunakan 

Metode Analisa Komponen dan Metode Lendutan menggunakan alat Benkelman 

Beam? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan dari pembuatan Skripsi ini 

adalah untuk mengetahui tebal perkerasan jalan yang diperlukan dengan 

perhitungan menggunakan Metode Analisa Komponen dan Metode Lendutan 

menggunakan alat Benkelman Beam. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat diharapkan memberikan manfaat untuk menyelesaikan permasalahan 

terkait perhitungan tebal perkerasan jalan dalam merencanaakan pekerjaan 

perkerasan jalan, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan 

suatu perencanaan dan pelaksanaan konstruksi lainnya. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Adapun batasan pada penelitian ini meliputi perkerasan yang ditinjau yaitu 

pada Jl. Tukad Badung, Denpasar Selatan sepanjang 2,350 km. Dengan 

memperhitungkan tebal perkerasan jalan menggunakan Metode Analisa Komponen 

dan Metode Lendutan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil perencanaan yang saya lakukan pada Jl. Tukad Badung, Denpasar 

Selatan dengan panjang jalan STA 0+000 – STA 2+350 maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perhitungan dengan menggunakan Metode Analisa Komponen, hasil tebal 

perkerasan (overlay) yang dibutuhkan berupa AC-WC setebal 5 cm. 

2. Perhitungan dengan menggunakan Metode Lendutan, hasil tebal perkerasan 

yang dibutuhkan: 

a. AC – WC = 4cm 

b. AC – BC = 6cm 

c. Agregat A = 30cm 

Berdasarkan hasil pengamatan, Jl. Tukad Badung merupakan jalan yang 

belum pernah diadakan peningkatan atau pemeliharaan, maka dari itu direncanakan 

pembangunan jalan baru diatasnya agar pengendara yang melintasi jalan tersebut 

menjadi lebih nyaman dan aman. 

 

5.2 Saran 

Dairi haisil penelitiain pembaihaiisain dain kesimpulain yaing aidai maikai daipait 

disaimpaiikain beberaipai sairain untuk perbaiikain paidai Jl. Tukad Badung, Denpasar 

Selatan aigair lebih efektif dain efisien aintairai laiin: 

1. Jl. Tukad Badung, Denpasar Selatan sebaiiknyai tidaik hainyai di pusaitkain paidai 

perbaiikain pekeraisainyai saijai tetapi jugai perbaikan aigair paidai saiait hujain aiir 

tidaik menggenaing dain daipait dibuaing melailui sailurain dra iinaise dain jugai yaing 

laiyaik dain tidaik menghaimbait aiir maisuk ke dailaim draiinaise dain aigair tidaik 

berjailain di daieraih baihu jailain.  

2. Perlunyai pemaintaiuain rutin aipaibilai aida i kemungkinain jailain rusaik maikai segera i 

diaidaikain perbaikan denga in metode yaing sesuaii. 
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